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 Komunikasi sering dilakukan oleh manusia di dunia ini, dalam 
berkomunikasi manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan 
adanya komunikasi manusia memikirkan bagaimana cara yang baik untuk 
berbicara, misalnya memilih kata yang digunakan, mengatur suara, dan 
mengekspresikan diri. Mengekspresikan diri dilakukan dengan mengucapkan 
kandoushi. Orang Jepang biasanya sering mengucapkan kandoushi dalam 
percakapan sehari-hari. Sebagai pembelajar bahasa Jepang sering kali kurang 
mengetahui jenis-jenis kandoushi dan fungsinya. Oleh karena itu penulis ingin 
meneliti tentang jenis dan fungsi kandoushi. Dengan rumusan masalah yang 
pertama apa saja jenis-jenis kandoushi yang terdapat dalam drama Rich Man Poor 
Woman, yang kedua apa fungsi kandoushi yang terdapat dalam drama Rich Man 
Poor Woman. Kandoushi terbagi menjadi empat jenis, yaitu: kandou, yobikake, 
outou, dan aisatsugo. Masing-masing kandoushi memiliki fungsi yang berbeda. 
   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena data yang 
didapat berupa kata-kata tertulis. Kemudian data dianalisis dengan menggunakan 
teori dari Terada untuk mengetahui jenis kandoushi dan menggunakan teori dari 
Takahashi untuk menganalisis fungsi kandoushi. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam drama Rich Man Poor 
Woman terdapat 4 jenis kandoushi, yaitu: kandou, yobikake, outou dan aisatsugo. 
Terdapat 40 data yang berfungsi mengungkapkan keterkejutan, 4 data berfungsi 
mengungkapkan perasaan tidak terduga, 177 data berfungsi mengungkapkan 
jawaban setuju atau tidak setuju, 5 data berfungsi mengungkapkan pengertian 
terhadap ucapan lawan bicara, 15 data berfungsi untuk saat sedang berfikir, 38 
data berfungsi untuk meminta perhatian lawan bicara, 11 data berfungsi untuk 
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